
Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK Rl Perwakilan Provinsi Bali

Bali Post

Edisi

Hal

i founfS,? ft?rtl Z-otf
:lo

Bangli Terima Dana

Desa Rp 19 Miliar
Bansli (Bali Post) -.- 

fif,"out"n Bangli bakal menerima dana
.lcsa vans bersumber dari APBN 2015 sebesar

R;;i;;ii". Nantinva setiap desa akan diberi
kesempatan mengelola anggaran--terse.but
sesuai dengan tingkat kebutuhan dr masrng-

-u.i"e dela' Kepala Badan Pemberdayaan
iti"tu.?uf.ut O".u {neltOl Riana P-utra, Rabu

l"*uti" mengatakan, sebelumnya Kabupaten
g";gli ;"d"tt ir"-pto.". dana desa yangdiber-

i-t u"'putn"ti"tah pusat sebesar Rp 8 miliar'
Namun, karena adanya perubahan p^e^r-a-

tu*" p"-utintah (PP) Nomor 60 tahun 2014

icntang dana desa. pemerrntah pusat Kem-

i,oii *""ttg.,".trkan dana Rp 11 miliar' Dengan
I'ucuran dana itu. total dana yang drterrma
saat ini nilainya menjadi Rp 19-mihar lebrh'
Ilerdasarkan PP tersebut, pemba-gran dana

tlesa ke masing-masing desa jumlahnya trdax
sama besar. Alokasinya disesuaikan beberapa

i'ritut* di antaranya iuas wilayah' jugrlalt-p9n-

tluduk, dan indeks kesulitan geograhs (urli)'-' -bl 
iiuU"paten Bangli, dana terendah y.utg

cliterima desa yakni Rp 280 juta' sedangkan
itrtinggi Rp 401 juta. Riana Putra mengata-
irtttt"-;;;"ui panduan pemerintah pusat dana
rlcsa tersebut hanya boleh dimanfaatkan
irntuk oemberdayaan dan pengembangan
,nfrastruktur desa. Tidak untuk kegiatan op-

r rasional kantor atau yang lainnya'-"Dana ini
rotal untuk pemberdayaan dan pembanqu,l.lan

i nfrastruktur. Soal penj abarannya. nantr ctrse-

suailan dengan kewenangan desa' terangnya'

-\gar dana ini bisa terserap dengan barK' pe-

rnerintah juga akan menyiapkan pendamprng
di masing-masing desa. Desa akan drdamprngr
rnulai dari perencanaan sampai dengan per-

tanggungjawaban. (kmb40)
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Bangunan Vila,
IMB Rumah Tinggal

Pemilik-Diminta Ubah lzin

Singaraja (Bali Post) -
Penertiban vila yang dilakukan Badan Polisi Parnong

Praia Buleleng, mulai dikritisi pengusaha penginapan
itu,-Alasannva, mereka sudah membayar pajak kepada
pemerintah ietiap tahun. Sayangnya, kondisi di lapan-
gan yang ditemukan Pol. PP yakni banya} balguna-n
yangldiperuntukkan vila, namun IMB yang dimiliki jenis
iurnatr tinggat. Karena itu, pemilik diwajibkan untuk
mengubah izin tersebut,

Demikian terungkap dalam
rapat dengar pendapat (RDP)
antara Komisi III DPRD Bule-
leng dengan Dinas Pendapa-
tan (Dispenda) dengan Badan
Perizinan Terpadu dan tim in-
vestasi Pemkab Buleleng Rabu
(8/4) kemarin. RDP dipimPin
Ketua KomisiIII Ni. Made Putri
Nareni bersama anggotanYa
Sementara eksekutif dihadiri
oleh Kepala Dinas Pendapatan
Daerah (Dispenda) Ida Bagus
Puja Erawan, S.H., KePala
Badan Perizinan Terpadu Putu
Karuna. dan Tim InvestasiPem-
kab Buleleng Ketut Suparto.

Angsota Komisi II I Wayan
Edy Pirsa yang juga dikenal
dengan pebisnis vila men'
ea ta"ka n, sejak menggeluti
usaha bisnis vila tahun 2007
dan ratusan vila yang telah
dibansun itu Dengantongi IMB
kateeori rumah tinggal. Sejak
itu, dia membayar PBB kePada
Demetintah daerah dengan
nilai rata-rata Rp 200.000 Per
tahun. Belakangan Pajak Yang
drlunasrnva itu bertambah di
mana nilii pajak rata-rata RP
2 juta bingga RP 6 juta Per
tahun. "Semua kewajiban itu
sava sudah penuhi dan sudah
m;mitiki IMB rumah trnggal
\ilar pajak vang kami setor
untuk PAD itu mencapal HP ti
iuta per tahun," katanYa.' 

Kendati sudah rutin melu-

nasi kewajiban kepada pemer-
intah, Pol. PP yang melakukan
penertiban vila memaksa agar
mengubah IMB rumah tinggal
menjadi_IMB vila. Sikap Pol. PP
yang terkesan langsung marn.se-
gel atau mempeflngatr Pemurx
vila. dinilai terlalu berlebihan.
Bahkan, ketika 'menyegel vila,
Pol. PP tidak mengecek data
terkait pembayaran kewajiban
pengusaha kepada pemerintah
daerah. Untuk itu, dirinya bu'
kan tidak mau mengubah IMB
rumah tinggal menjadi IMB vila.
tetapi walau IMB'nya belum
diubah, tetapi pajak tetap di'
lunasi. "Pengusahanya dipaksa
agar mengubah IMB-nya. Pada'
hil oaiak untuk PAD rutin kita
bavar. Harusnya ini menjadi
pertimbanan tidak langsung
main segel saja." tegasnya.

Menanggapi hal itu. Ketua
Tim Investasi Pemkab Buleleng
Ketut Suparto mengatakan, se-
suai perkembangan di laPangan
bahwa vila sebagian besar hanYa
memiliki IMB rumah tinggal
Namun faktanya vila tersebut
disewakan kepada wisatawan
asing. Dengan iakta itu. Pemilik
vilalni harus mengubah dari
IMB rumah tinggal menjadi IMB
vila. Perubahan ini sudah men-
jadi kewajiban pengusaha dan
tidak bisa diabailan begitu saja.
"Untuk tertib administrasr dan
kita harapkan diikuti. sehingga
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heberadaan vila tanPa izin.

usahanya menjadi legal dan ini
tidak bisa dikaitkan dengan Pem-
bayaran pajak karena itu sudah
menjadi kewajiban_." tegasnYa.

Sementara rtu, Kepala urnas
Pendapatan Daerah (DisPenda)
Buleleng, Ida bagus -Puja -Er-
awan. S.H., mengatajaan, dan
seci funqst lembaga Yang ditu-
eaikan memungut Pajak. maka
ietiao vila baik rtu IMB rumah
tinesal atau sudah IMB vila.
wFjib dipungut Pajak Namun.
pihaknYa iuga sepakat unluK
memberikan penyadaran kepa'
da pengusaha vila unluk tertib

administrasi perizrnan Yang su-
dah ada. "Kalau sudah ada tran-
saksi, vila itu wajib membaYar
paiak ke daerah. TaPikita mlnta
peiizinan ini dLikuh oleh semua
pebisnis vila, tegasnya.

Mantan Sekletaris Dewan
(Sekwan) DPRD B ule Ie ng
ini menambakan, Persoalan.
vila tanpa izin ini secePatnYa
harus diselesaikan. Hal ini
dilakukan antara legislatif
dan eksekutif untuk duduk
bersama untuk menuntaskan
masalah izin vila ini. Me-
nyelesaikan vila tanpa izin

ini pun perlu dibahas secara
intens dengan membentuk
panitia khrlsus (Pansus). Saat
ini dari data yang ada menye-
but kalau ?4 vila tersebar di
semua wilayah di Buleleng
belum memiliki izi.r v i.la.
"Persoalan izin vila suilah
lama dan tidak ada PenYelesa-
ian. Tadi dari Pertemuan k-ita
seDakat bagaimana masalah
ini dituntaikan dengan kita
membahas bersama dan Perlu
dibentuk pansus. seh.i ngga
usaha vila ini menjadr legal.
tegasnya. (kmb38)

z

1TLA - Xomici II DPRD Buleleng menggelar RDP Rabu
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Belum Terlatih Gunakan Uang Negara

Bendesa Adat Rawan L

Terj erat I(asus I(orupsi
Denpasar (Bali Post) -

Bantuan dana kepada
desa adat oleh pemerintah
daerah, mestinya diimbangi
dengan pelatihan penggu-
naan uang negara tersebut
supaya bisa dipertanggung-
jawabkan dengan benar. Ji.ka
tidak bisa mempertanggung-
jawabkan, maka desa adat
dalam hal ini bendesanya
bisa dijerat kasus korupsi.
"Apakah mereka (bendesa
adat - red) sudah terlatih
menggunakan uang negara
itu? Jangan sampai karena
kurang paham kena kasus
korupsi," tegas Kapolda Bali
Irjen Pol. Ronny F. Sompie,
Rabu (8/4) kenarin.

Pasalnya, Ianjut Ronny,
mereka bisa salah karena
,tiilak paham administrasi
p'ertanggu ngj awab annya.
"Harus ada upaya pence-
gahan juga dengan cara

memberikan pelatihan dan
pembinaan. Yang bertugas
memberitahu. ya... pemer-
intah daerah. Kalau hal itu
tidak dilakukan, ya.,. rawan
kena korupsi," ujarnya.

Penegakan hukum meru-
pakan upaya terakhir. Na-
mun, paling penting adalah
upaya pencegahannya. Ka-
poldaberharap adapembimb-
ingan kepada bendesa adat
terkait penggunaan bantuan
dana tersebut.

Terkait penanganan kasus
korupsi di Polda Bali, mantan
Kadiv Humas Mabes Polri ini
akan mengecek kendala yang
dihadapi, kenapa penanganan
beberapa.kasus belum tuntas.
'Apakah SDM dalam hal ini
penyidiknya kurang terlatih,
harus dicek dulu. Menan-
gani kasus korupsi itu tidak
seperti kasus biasa, karena
yang korupsi itu orang-orang

pintar," tegas Ronny.
Di samping itu, ia akan

mengecek apakah ada ken-
dala antara pengawas pe-
nyidik Polri dengan jaksa.
Menurutnya, mungkin saja
cara berpikirnya belum sama
antara penyidik Polda dan
jaksa. "Kalau belum sama
pemahamannya, kita akan
koordinasikan," ucapnya.

Pihaknya juga akan minta
bantuan KPK yang memi-
liki kewenangan melakukan
supervisi. Hal itu bisa di-
lakukan untuk memacu dan
mencari solusi penanganan
kasus. "Saya lebih tekankan
upaya pencegahan. Untuk
institusi pemerintah, sebe-
narnya bisa dilakukan itu
(pencegahan - red), yang

. penting ada niat. OIeh kar-
ena itu, mari kita bersama-
sama mencegah korupsi di
Bali," ujarnya. (kmb36)
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Kasus Dermaga Gunaksa

Besok, Tersangka
Tirn Sernbilan Diadili

Sbmarapura (Bali Post) -
Para tersangka kasus dugaafr ko-

rupsi pengadaan tanah dari Panitia
Pengadaan Tanah atau Tim Sem-
bilan segera diadili di Pengadilan
Tipikor Denpasar. Setelah kasusnya
dilimpahkan JPU ke pengadilan,
pihak pengadilan telah menetapkan
jadwal persidangan, Jumat ( 1 0/4) be-
sok. Sidang perdana dengan agenda
pembacaan dakwaan dari pihak
Jaksa Penuntut Umum (JP1I)-

Pejabat Pengelola Informasi Pub-
Iik Kejari Klungkung Suhadi, Rabu
(8/4) kemarin mengatakan, pihaknya
sudah mendapatkan penetaPan
jadwal itu dari Pengadilan Tipikor
Denpasar. "Sekarang kami sidang
seminggu tiga kali. Dua kali untuk
perkara Candra, setunYa lagi untuk
oerkara Tim Sembilan," kata Suhadi.
Para tersangka di Tim Sembilan
berkasnya dibagi menjadi tiga. Pe-
mecahan berkas perkara itu dilaku-
kan rmtuk memudahkan Pembuktian
dalam persidangan nanti.

Perkara Tim Sembilan ini dikawal
12 JPU. Mereka antara lain Asman
Tanjung, Subekhan, Tende, Suhadi'
Made Pasek, Ade Nandar Silitonga,
A.A. Gde Putra, DickY Andi Firman'
svah. Suhadi menegaskan. sudah siap
menghadapi persidangan ini, meski

harug mpnjalani persidangan tigi,
kali dalam seminggu. "Kani ingii:
kasus i:.'ri,segera tuntas," tegasnya.

Para tersangka Tim Sembilan
diduga telah melanggar pasal 2 dan
pasal 3 Undang-undang TipiJ<or No-
mor 31 Tahun 1999 sebagaimana di-
ubah dalam Undang-undang Nomor
20 Tahun 2001. Tim Sembilan atau
Panitia Pengadaan Tanah sesuai
Keputusan Bupati Klungkung Nomor
261 Tahun 2007, yakni Ketua Panitia
Pengadaan Lahan Sekda Klungkung
Ketut Janapria, Wakil Ketua I Asis-
ten I Bidang Pemerintahan dan Kes-
.ejahteraan Rakyat Made Ngurah (su-
dah pensiun), Wakil Ketua II KePaIa
Kantor Peitanahan A.A Istri Agung
Mastini (sudah pensiun), Sekretaris
I Kasi Hak Tanah dan Pendaftaran
Gusti Ngurah Gede (sudah pensiun),
Sekretaris II Kabag Pemerintahan
Gusti Ngurah Wiratmaja (sudah
oensiun).- 

Sebagai anggota, KePala Dinas
Pekerjaan Umum A.A Ngurah Agung,
Kepala Bappeda Made Sugiharta,
Kepala Badan Pendapatan NYoman
Sukantra, dan Plt. Dinas Pertanian
I Nyoman Rahayu. Dalam sidang
perdana, seluruh tersangka akan
dihrditkan di dalam ruang sidang'
(kmb3l)

DERMAGA _

Setelah dilahu'
han pernerih-

saan laniutan,
Tim Sembilan

terhait pemba'
ngunan Der-

moga Gunahsa,
Klunghung di-

giring he sel tah'
anan. lim Sem'

bilan terierat
hasus nt'arh-uP

harga lahan-
Tim Sembilan

hini ditahan di
Rutan GianYar. Bali Posvdok
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'PUTUSAN - Terdakwa Ngohan Putu Tirta Pramono meninggalkan ruang sidang
.uqai mendengarkan Dutuaan di Pengadilan Tipikor Denpasar, Rabu (8/4)kemarin,
'.Ohnwn anggota DPRD Gianyar ini d.iputue d.ua tahun penjara atas kasus horupsi
.'bansoa pembangman pura di Gianyar.

. Korupsi Dana Bansos

knum Anggota DPRD Gianyar

Divonis

Melebihi Tuntutan Jaksa
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Denpasar (Bali Post) -
S-at-u lag_i rekor diukir hakim-Pengadilann Tipitor Denpasar. Jika sebelurnnya

terdak-wa kort'psi tidak 6i1"[tr]an plnahanan fisik, kini majelis hakimpimpinan
{hq"d P_eten sili justru menghukum oknum anggota opnb Gianyar, ieraatwa
Ngakan lgqu_Tlrta P1:amqno, m,elebihi tuntutan jalsa. ya, terdakwi yang sempat
dirawat di RS Jiwa Ba_ngli.itu divonis hukuman dua tahun penjarablefr -aietishakim tipikor, Rabu (8/4) kemarin.

Selain hukuman fisik.
terdakwa juga diwajibkan
membayar denda Rp 50 juta
subsider dua bulan kurungan.
Dalam perkara ini, terdakwa
dijerat Pasal3 jo Pasal 18 UU
No. 31 Tahun 1999 tentang
Tipikor, sebagaimana yang
telah diubah dan ditambah ke
dalam UU No. 20 Tahun 2001
tentang perpbahan atas lfU
No. 31 Tahun 1999 tentang
Tipikor. Hakim dalam amar
putusannnya- menyatakan
sependapat dengan jaksa
pqguntut umum (JPII) Herd-
ian Rahadi. bahwa terdakwa
Pramono terbukti bersalah
melakukan tindak pidana
korupsi s.ebagaimana dalam
dakwaan subsider. "Membe-
baskan terdakwa dari dak-
waan primer," putus hakin.

Hanya soal besarnya huY
kuman, hakim tidak sependa-
pat dengan jaksa. Bahkan,

hakim menaikkan hukuman
terdakwa dari tuntutan jaksa
sebelumnya yang menuntut-
nya satu tahun enam bulan.
Dalam amar putusannya,
hakim mempertimbangkan
sejumlah hal, baik yang
memberatkan maupun yang
meringankan. Yang mem-
beratkan, menurut hakim,
terdakwa telah merugikan
keuangan negara c.q. keuan-
gan Pemkab Gianyar. Per-
buatan terdakwa tidak men-
dukung program pemerintah
dalam pemberantasan koru-
psi. Sebagai anggota dewan,
mestinya dia memberi contoh
baik. Terakhir, terdakwa
tidak mengakui terus terang
perbuatannya. Adapun per-
timbangan yang meringank-
an adalah, terdakwa tidak
pernah dihtrkum, betsikap
sopan selama di persidangan,
ada iktikad baik dari paman

terdakwa, frlgakan Padma,
untuk mengembalikan keru-
gian negara sebagai akibat
dari perbuatan terdakwa itu
sendiri.

Sebelumnya dalam dak-
waan jaksa, disebutkan ka-
sus ini berawal pada Juni
2OI2. Kala itu, terdakwa
memanggil saksi Nyoman
Punduh dan Wayan Artawa
selaku pongempon dadia
Pulasari Keliki, termasuk
memanggil saksi I Wayan
Suardiana dari Dadia Ce-
meng, Keliki. Terdakwa Pra-
mono menyampaikan bahwa
Dadia Cemeng dan Dadia
Pulasari bisa mendapatkan
dana bansos dari APIID Gi.
anyar tahun 2013 untuk
pembangunan panyengker.
Saksi Punduh, Artawa dan
Suardiana diminta menanda-
tangani proposal bantuan Rp
5 1.800.000, namun terdakwa

'menyatakan bahwa dana ini
untuk semua dad,ia. Sedang-
kan Dadia Pulasari dan Ce-
meng masing-masing akan
dapat Rp 5 juta. Namun,
mereka menandatangani Rp
5 1.200.000 dalam proposal.

Berdasarkan hasil kajian
Staf Pemkab Gianyar, meng-
umumkan bahwa pembangu-
nan dadia semuanya dibantu'Rp 50 juta yang telah disetu-
juioleh Bupati Gianyar. Pada
16 Juli 2013. saksi Punduh
dan Artawa terkejut melihat
bantuan dana hibah untuk
Dadia Pulasari Keliki Rp 50
juta, padahgl sebelumnya
terdakwa menyampaikan
dana bantuan hibah hanva
Rp 5 juta.

Pada 13 November 2013,
bantuan dana hibata untuk
Dadia Cemeng telah ditranfer
ke d.adia tersebut dan dicair-
kan oleh Wayan Suardiana
Rp 50 juta. Dana tersebut
diserahkan ke terdakwa, na-
mun terdakwa menyerahkan
kembali dana hibah tersebut
hanya Rp 5 juta. Sisanya Rp
45 iuta dikuasai oleh ter-
daliwa untuk kepentingan
sendiri. (kmb37) 2

3
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Naik, Target Retribusi Uji Ranmor'
Neglra (Bali Post) -
' Dibandins tahun sebelum nYa

targetr retribr.rsi dari pengujian
kcnderaan bermolor nalk men'
jadi Rp r,l6 jut-a.lebih Target
drnaikka n setelah Pada tanun
sebelumnyir. pencapaian retribusi
melebihi target hrngga RP 30 Juta
lebih. Namun di sisi lain' temPat
oensuitan ranmor Yang drkelola
brnis'Perhubungan. Komunikasi
dan Informasi (Hubkominlo) belum
memenuhi standar'

Keoala Seksi Pengujian Ken-
daraan Hubkominfo I Made Ku-
mara Putra. Rabu (8/4).keEarln
mcngatakan target reirrbusr oarl
o"o"uiiun kendaraan ini menurut'
irya naik seLitar Rp 30 juta. Dari

"Jb"l.,-ttyu 
Rp 48B juta menjadi

Rp 515 iuta lebih'Pada tahun lalu. dari target RP

485 iuta, unit pengujian kendaraan
mampu merialisasikan RP 516
iuta Gbih. Dengan dinaikkannYa
iareet tersebut, PihaknYa oPtimis
brsa tercapar'

Apalagi hingga bula n Maret
sudai ter"ealisasi Rp 135 juta lebih'
Namun. dtakuinYa Pula PelaYanan
pengujian kendaraan tergartggu
lantaran L.ekrrrangan aLat pengurran

rem secara digital. Tetapi hal teree'
but bisa diatasi dengan mengulr se-

cara manual. Salah satu Yang men-

'Jadi 
perhatian pengujian re[o adalah

lampu rem harus hldup. serta trqaB
teri;di kebocoran saltrran rem .Alat
itubisa drgunakan untuk menguJl
daya cengkeram rem

Petusas saat ini mengandalkan
p"rrga-1tun dengan mata Yakn r

.raikendaraan berjalan lalu men-
eerem mendadak. KePala Bidang
Sarunu dutt Prasarana. Gusti
Agung Oka DiPutra mengataka n
terkait kurangnya alat ltu se)atlnya
oernah diusulkan untuk Pengadaan
ll"t tersebrrt lewat Dana Alokasi
Khusus (DAK) tahun 20l4 Namun
saat itu. Petunjuk Pelaksanaan
dan petunjuk teknis bahwa dana
iiu tiaut Lisa digunakan untuk

^lar 
uii kendaraan. Sehingga tidak

terealrsasr.
Dana itu menurutnya nanya

boleh untuk Pengadaan rambu-
rambu jalan raya. Harga untuk
aiJ perigujian rim secara digital
itu sekiiar RP 600 juta bertkut
sarana lainnYa. Dinas akan men-
gupayakan agar Pengadaan,alat
itu dilakukan secara bPrt a nap.
ietapi fokus awal adalah untuk
memDerbaiki gedung serta llntasan
kend'araan. Sebab menurutnYa hal
tersebut juga sangat pentlng un!uK
pelayanan. (kmb26)
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Pascaterbakar 2012

Renovasi Pasnr Kidul
Tak Jelas

Bangli tBali Post) -
Piscaputusan damai antara mantan pemegang SHGB Pasar Kidul dengan Pemkatr,

kelanjutin perenovasian ruko pasar Kidul belum jelas. Hingga saat ini belum ada
tanda-tanda kapan tahapan pembangunan ini akan mulai dilakukan. Sementara itu'
mengingat pembangunannya akan dilakukan dengan sistem bangun guna serah (BGS)'
Pemkab kiii tetigal mencari mitra untuk membangun ruko sesuai sistem yang telah
disepakati.

Kepala Dina s Pekerj aan
Umum (PU) Ida Bagus Wedi-
atmika saat dikonfrrmasi Rabu
(&4) mengatakan, sesuai dengan
hasil koordinasinya dengan Dinas
Perindustrian dan Perdagangan
(Disperindag) selaku leoding
secror pembangunan pasar, dis-
ebutkan kelanjutan perenovasian
bagian n-rko pasar yang sempat
terbakar 2012 lalu rlu saat ini

sudah dircncanakan. DisPerindag
kini tengah melakulan Penyem-
prlrnaan DED (detail engineer'
bg design\ sesuai dengan Yang
drsepakati pemilik mko

lVediatmika mengatakan,
desaia tidak dibuat oleh Dinas
PU melainkan oleh konsultan
vane disewa DisPerinda g. Dalam
p"mbaogllnatt ini, Dinas PU
h.nya "kan 

melakukan veri'

fikasi terhadap kelaYakannYa
sara. "Kami hanva memeriksa
saia. apakah deiainnya sudah
sesrrai 

-dengan 
kaidah-kaidah

bangunan," terangnya.
Selanjutnya. setelah DED se'

lesai dikerjakan oleh konsultan
kemudian desain tersebut akan
dipublikasikan melalui ULP
untuk ditenderkan. Mengingat
sistemnya GBS, maka Proses

pembangunannya nanti sep-
enuhnya akan dilakukan oleh
investor.. Bukan oleh pemerin-
tah. Sementara itu, Bupati Ma{e
Gianyar didanpingi Sekda lila
Bagus Giri Putra saat ditemui
belum lama ini mengatakan,
t€rkait kelanjutan perenovasian
Pasar Kidul, Pemkab masih
membu&a ruang untuk mencari
mitra yang akan membangun
ruho.

Dia menyebutkan, dalam
sistem BGS ini ada sejumlah
aturaD yang harus dipenuhi.
Salah satunya, mitra yang
mendaftar untuk membangun
ruko tidak boleh kurang dari
lima. Mitra-mitra t€rs€but nanti-

paparnya.
Dirinya berharap rencana

perenovasian ruko Pasar Kidul irri
bisa dilakukan tahun ini. Karena
memakaisistem BGS, maka irem-
bangunanannya tidak menganut
tahun anggaran. (kmb40) '
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TERSANGKA - Tersangha II haeus BBM fersubaid,i Mad.e Sueca Antoro n"tinf)#'I}
tahop'Il otau pelimpahan haeus he Kejohsaon Negeri Negara. . ,

\Serahkan Dana Titipan Rp 261 Juta

Sueca An tara Pulang ke Rum ah
Negara (Bali Post) -

Kasus BBM bersubsidi
dengan tersangka II Made
Sueca Antara yang juga
anggota DPRD Jembrana
dari PDI-P, Rabu (8/4) di-
liTpahkan ke Kejaksaan
Negeri (Kejari). Penyidik
tipikor Polres Jembrana
yang dipimpin Kanit.III
Reskrim Ipda Putu Merta
dalam tahap II kemarin
menyerahkan tersangka
Sueca Antara dan barang
bukti dan diterima oleh Kasi
Pidsus Kejari Negara Putu
Sauca Arimbawa Tusan.

Penyidik yang berjumlah
enaq.orang datang bersama
tersangka Sueca Antara
yang didampingi dua pe-
nasihat hukumnya Ida Ba-
gus Panca Sidarta dan Made
Merta Dwipa serta istri ter-
sangka. Setelah dilakukan
pemeriksaan berkas dan
barang bukti, pihak kejak-
saan kemudian menunggu
titipan uang pengganti dari
pihak tersangka.

Menurut Sauca Arimba-
wa, dana titipan pengganti
tersebut diusahakan oleh
adik tersangka. Kemudian
siang hari, tersangka me-
nyerahkan dana titipan
uang pengganti Rp 261 juta.
"Nanti dana tersebut kami
titip di bank," jelas Sauca.

Setelah proses tahap II
sukses, dan dana titipan
uang pengganti diberikan,
tersangka Sueca keluar

dari Kejaksaan dan pulang
ke rumah karena menjadi
tahanan kota.

Menurtit Sauca, setelah
tahap II tersebut pihaknya
menyiapkan rencana dak-
waan dan dua minggu ke-
mudian akan dilimpahkan.

Sebelumnya kuasa hu-
kumnya, Ida Bagus.Panca
Sidarta dan Made Merta
Dwipa Negara sudah men-
gajukan permohonan penga-
lihan penahanan ke Kapol-
res AKBP Harry Hariyadi.
Sueca ditahan pada Senin
(6/4) sore. Namun kemudian
ditetapkan sebagai tahanan
kota oleh Kapolres sejak
7-21 April.

Sueca Antara dikeluar-
kan pada Selasa (7/4) pukul
08.00. Sebagai p_enjamin da-
lam surat permohonan terse-
but adalah istri tersangka,
Ni Ketut Priwati. Kapolres
AKBP Harry Hariyadi men-
gatakan pihaknya mena-
han tersangka Sueca Antara
menjelang tahap'II karena
sebelumnya pada panggilan
pertama sempat mangkir
dengan alasan sakit.

Kemudian pada pang-
gilan kedua dilakukan pe-
nahanan agar proses tahap
II lebih mudah. "Jika tidak
ditahan takutnya nanti ada
alasan seperti kunker atau
datang ke Kongres PDI-P,
sehingga tahap II tidak
bisa berlangsung sukses,"
jelasnya kepada _wartawan,

Rabu (8/4) pagi.
Sementara itu dari

pengamatan Rabu sore,
jajaran Kejari langsung
mengadakan rapat setelah
mendapat informasi mantan
Kadis Perindagkop yang
menjadi terdakwa dalam ka-
sus tersebut sudah divonis
bebas di pengadilan tipikor
Denpasar.

Diberitakan sebelum-
nya dari hasil audit BPKP
Provinsi Bali, negara men-
galami kerugian sebesar Rp
26I,248 juta lebih akibat
pemberian izin penggunaan
BBM solar bersubsidi pada
UD Sumber Maju yang dimi-
liki Made Sueca Antara.
Dengan dikeluarkannya
rekomendasi tersebut, UD
Sumber Maju sudah mem-
beli solar bersubsidi seban-
yak 45.449,54 liter untuk
melakukan produksi pengo-
lahan sabut kelapa.

Made Ayu Ardini ditetap-
kan tersangka sebagai pihak
pemberi rekomendasi pem-
belian BBM bersubsidi ke-
pada UD.Sumber Maju.
Sementara Sueca Antara
selaku penerima manfaat
atas rekomendasi tersebut

. karena posisinya sebagai
pemilik UD Sumber Maju.
Karena menurut penyidik,
UD Sumber Majr:*!!dak ber-
hak mendapa.t solaibereu\-
sidi karena Perugahaan rtu
masuk kategori usaha kecil
dan menengah. (kmb)
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Sidak Proyek IGD RSUD

Dinding "Basement" Berbeda dengan DED
Singaraja (Bali Post) -

Belum ada satu bulan proyek
pembangunan gedung Instala-
si Gawat Darurat (IGD) RSUD
Buleleng dimulai, dewan mulai
mengawasi proyek prestisius terse-
but. Rabu (8/4) kemarin. Komisi
II DPRD Buleleng meninjau ke
lokasi proyek. Dewan menemulan
adanya perubahan desain beton
dinding bosenrent (lautai dasar
-red) dari perencanaan detail eng-
meering d.esign ()ED) y4ng sudah
ctlsusun.

Kunjungan Komisi II dipimpin
langsung oleh ketr,ranya Putu Mang-
ku Budiasa bersama Walil Ketua
DPRD Bulelene Made Purna Adi
Wijaya, dan anggota Komisi II
DPRD Buleleng. Di lokasi, rcmbon-
gan dewan diterima oleh Site Enge-
nzenng Ketut Suardana didampingi
Site Manajer Proyek IGD RSUD I
Nvoman Astika. Selain itu, Direktur
Uiama (Dirut) RSUD Buleleng &.
Made Widiartana fidampingi oleh
PPTK Proyek IGD RSUD.

Sebelum meninjau lokasi proyek,
rombongan dewan melakukan
pertemuan di ruang rapat. Per-
temuan yang sekitar satu jam itu
berlangsung alot. Dewan meminta
agar kontraktor pelaksana mem-
presentasilan pelaksanaan proyek
Dalam pertemuan itu terungkap
kalau terjadi perubahan desain da-
Iam item pekerjaan pembangunan
beton dinding-pada base menL.

Berdasarkan dokumen DED
betn\ dindine bosenrent di sebelah
timur itu dibangun dengan batu
kali. Ketika royek dimulai. tembok
yang sudah ada harus dibongkar
kemudian dipasang dengan Yang
baru. Ka.lau desain ini t€tap djiluti!
maka bangunan yang seknrang dan
lokasinya lebih tinggi akan roboh
Atas kondisi itu, pihak kontraktor
pelaksana PI Tunas Jaya Sanur
bersama pengawas laPanga n'
PPIK kemudian membahas ken-
dala tersebut. Hasilnya disepakati
kalau tembok basenwtut dig rrti
dengan memasang borfile Yang
dil<ombinasikan dengan pemasan-

IGD - Komisi II DPRD Bureleng memantau proyeh pembangunan
IGD RSUD Buleleng Rabu (U4) hemarin.

pemasangan tiang pancang ini pun
nengalami kendala. Beton tiang
panjang sulit menembus tanah
yang berbatu dan bahkan tiang
pancang yang drpasang palan.
Atas kondisi ini alternatif terakhi
dengan borfile ini bisa mengatasi
kendala itu, sehingga disepakati
untuk meneubah desain tembok
bosernea, itu dari DED yang sudah
ada. "Sudah semua acla kajiannya
dan sudah disepakati mengubah
dan itu semua ada dokumennYa.
Desain batu kali seperti DED
anssaran diperlukan sekitar RP
r i-iliar dan dengan borfile ini
bianaya lebih mnr.ah yakni Rp 8O0
juta, sehingga add'pgnghematan
anggaran." tegaanya.'\

Terkait realisasi pekerjaan. lan -

jut Suardana. saat ini pihakny'a te'
trah mengerjakan volume pekerjaan
sekitar 2,80 persen. Pekerjaan ini
masih tabap pada konstruksi bose'
men! dan ditargetkan kelar Paling
Iambat bulan ini. Sementara ken-
dala di laparuan tidak dialami dAn
untuk mengejat target di lapangan,
pihaknya mulai membsrlakukan-tambahan jam kerja 0embur) un'
tuk pekerjanya. (kmb36)

v

ean batako.
Ketua Komisi II Putu Mangku

Budiasa yang didampingi Wakil
Ketua DPRD Buleleng Made Adi
Purna Wijaya mengatakan, pe-
rubahan desaian untuk tembok
basem.ent 7tn dapat diterima. Do-
kumen tentang perubahan desain
termasul kajian teknis pekerjaan
lembok bosement itu diharapkan
segera disempurnakan dengan
.DED yang sudah ada. 'DED beton
boseraertt dari batu kali dan tembok
yang sudah ini dibongkar: Kalau
dilakukan dikhawatirkan ban-
gunan di atasnya rawan longsor.
Pada prinsipnya kami menerina
dan perubahan desain itu segera
disesuaikan dengan DED Yang
ada," katanya.

Sementara itu, Site Engeneer-
ing Proyek IGD RSUD Buleleng
Ketut Suardana menjelaskan, Pe-
rubahan desain tembok basenLent
itu sudah berdasarkan kajian dan
kesepakatan pi-hak yang terkait
dalari provek ini. Perubahan dari

' batu kali menjadi borfile tidak tang-'
sung dilakukan, namun PihaknYa
mencoba dengan cana lain dengan
memasang tiang pancang. Namun,
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Soal "Panyengke( Hotel di Canggu 
I

Pejabat Badung Saling r
Lempar Tanggung Jawab
Mangupura (Bali Post) - SKPD teknis yang memahamr
, Xeluhan masyarakat lerkait hal itu.,,kelrrnya.
fieDeradaan ponycngker (pem- Drtanya mengenai apakah
Da-ras, notel yang menutupt saat peletakan batu Dertama
saluran air menuju laut di Pan- sudah ada pemhangunin paear
taiCanggu. Badung. menjadi tembok. S ud iana" .;;;^[;lperhatlan serlus pemerintah saat itu belum nampak a-danva
igt5.p,"l; Namrrn. pihak rerkajt pembangunan pugu" r"rnlrit
or remkaD tradung terkesan sal_ dimaksud. Tetapi dari dokurnen
ing lempar tanggung jawab. Se- pcrencanaan. s.€ala perJaralan
mcntara warga setempat tetap sudah dipenuhi -Bahkan. pihak
meornta tembok ponvpngApr investor drsebutnya tergblong
nolel lersFbul dtbongkar. tertib. Sebab. sehelum rn.m-
_ Pihak Satuan Polisi Pamong bangun. persyaratan perizinan
Praja rSatpol PPr Badung telah sudih lengkap t"",u"i iiuJui.,turun mFlihat kondisi riil di memiliki izm-Mendirikan Ban_
lapangan dan menyatakan izin gunan tIMBf. -Katau memanl
h,otel tersebut sudah lengkap. ada pelanggaran. bisa dilihai
- 
t\amr sudah mengerek langsung sesuai tidak dokumen pprenca-

ke lapanga n, atas pemba nguna n naan dengan fisiJr. Ji ka iida k se_
pagar remDoK dan hotel tersebut. suai, alan ada pemanggilan dan
Dari hasiJ penclusuran dan bukti lain sebagainya. t""ffi";t;. ' '
normatifdr lapangan, pihak rnves- Semeniara'itun warga di seki_
tor sudah melengkapi dtrkumen tar lokasi tetap meminia rembokperlzlnan. tztn prlnslp sampar porr.verrglrpr lersebul dtbongkcr.
ttr1B-lengkap.. ujir Ke_plta Satpot i Ningit e"t*" j^y". 

""i"i,'""_rr baqung I nelut lvlanha saat orang warga. mengata kan setelah
dihrriungi. Rabn (8/4) kemarin. melakukai rapat &rsama, Selasa
,- Menanggapi proles warga. {7/4) malam. wargo rn"nuntut
Martha mengatakan. masalah ager kondisi diJ<em bilikan spperti
tersehut.mFn)angkul untsan semula. ..paga r harus dibongkar..
teLnis. sehrngga bukrn lagi men- saluran air yang teftuluo harusjadi wewena.ng Sal pol PP. Jadi. dibtratkan dan jalan yang duJu_
kami tidak berani memberikan nya rata dan lur;_rs yang"dibuat
penjelasan soal itu. karena menanjak dan agak serone. iuea.
menyangkut. te_knis. Yang lebih harus dilembalikan. kaia"ny"a.
berhak membenkan penJelasan Menurutnya, kepulusan itu telah
adalah Badan Pelayanan Per- disepakati oleh warsa Cangsu.
izinan Terpadu TBPPTT setaku khwusnya Baniar Teioekariia-
pemberi izin." kilahnya. nah Barak denga n memLubuhkan

Peletakan b_atu -pgrtama tanda tangan dukungan menun-
pembangunan Hotel Canggu tut agar itu dikFmbalikan seperti
Intcrcontinental belakansau sedia kala
diketahui dilakukan oleh W;kil Sementara piha-k investor vans
Bupati Badung I Made Sudiana. membangun Fiotel Cangnr Inmrl
Namun, Sudiana sendiri men- continental, hingga kin*i belum
gaku belum mengetahui prihal memberikan pernyataan terkait
tembok pembatas lahan hotel protes warga terhadap tembok
yang dibangun di bibir pantai pembatas liotel tersebut. Awak
tersebut. "Kalau itu saya tidak media pun belum mendaoatkan
tahu secara jelas. Detailnya informasi, di mana pihak oeneelola
saya.tidak rahu. karqna kan ada hotel itu berkanror-. (kmb27)
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